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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Beradasarkan pembahasan dan analisis yang sudah dibahas dalam bab 3, dapat 

disimpulkan bahwa @javafoodie tidak melakukan semua tahapan komunikasi 

pemasaran dalam mengelola pesan komunikasi pemasaran. 

Tahapan yang dilakukan oleh @javafoodie adalah positioning,  segmentasi, dan 

langsung ke tahapan produksi konten. Sedangkan dalam urutan kerangka konsep 

adalah analisis segmentasi, targeting, positioning lalu ke pengelolaan pesan 

komunikasi pemasaran dan pengelolaan fitur Instagram. 

Maka, pada praktiknya pengelolaan Instagram @javafoodie sebagai media 

komunikasi pemasaran produk kuliner memiliki perbedaan dengan apa yang di tulis 

oleh peneliti. Sehingga hal itu mempengaruhi kelengkapan informasi dari produk 

client seperti yang dijelaskan dalam hasil temuan data bahwa @javafoodie tidak 

melakukan tahapan target. Bahkan @javafoodie juga tidak memiliki kuasa untuk 

menentukan bentuk konten seperti apa yang sesuai dengan analisis dan perencanaan 

pesan yang telah dilakukan sebelumnya. 

Jika disimpulkan, @javafoodie hanya menyediakan platform komunikasi saja 

bagi para client dengan hanya melihat dari siapa segmentnya, apa keunggulan 

produknya, dan bagaimana kelebihan produknya dan kurang melakukan analisis 

yang lebih dalam dan lebih kuat lagi terhadap produk client-nya. 

Setelah itu, adalah tahapan monitoring. Pada tahapan monitoring ini peneliti 

menuliskan bahwa @javafoodie akan melihat dan melaporkan hasil data insight dan 

interaksi pada unggahannya secara rutin kepada client namun pada praktiknya 

@javafoodie hanya memberikan laporan tersebut saat client meminta. Di sisi lain, 
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@javafoodie melakukan monitoring secara keseluruhan yaitu dengan melihat 

insight keseluruan atau insight akun @javafoodie. Sedangkan monitoring pada satu 

postingan akan dilakukan jika itu adalah kontrak dengan client nasional atau client 

lokal yang meminta laporan insight, jadi tidak berlaku untuk semua client dan 

unggahannya. 

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran, yaitu: 

1. Saran Akademis 
 

Penelitian ini hanya membahas tentang komunikasi pemasaran dan 

pengelolaannya dalam media sosial Instagram. Disarankan bagi peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan aspek lain untuk diteliti, seperti brand 

awareness atau teori AIDA (Attention, Interest, Desire, Decision, Action). 

Sehingga peneliti selanjutnya tidak hanya fokus pada komunikasi pemasaran  di 

dalam Instagram. Karena dalam prosesnya peneliti melakukan penelitian  ini, 

peneliti menemukan kemungkinan lain bahwa aktivitas komunikasi pemasaran 

di Instagram terutama komunikasi produk kuliner, tidak hanya untuk mengelola 

pesan pemasaran saja namun juga dapat meningkatkan brand awareness dari 

sebuah produk dan teori AIDA sampai pada tahapan followers Instagram 

memutuskan melakukan action dengan membeli produk tersebut. 

2. Saran praktis 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, analisis STP 

yang dilakukan oleh @javafoodie kurang dalam dan kuat karena tidak 

melakukan ketiga tahapan analisis STP sehingga masih kurangnya informasi 

yang diperoleh. Saran peneliti, jika ketiga tahapan analisis STP dilakukan 
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maka informasi yang diperolehpun akan lebih dalam dan kuat dan pesan 

komunikasi yang direncanakan dapat sesuai dan tepat dengan STP dari poduk 

client. 

Selain itu, @javafoodie juga kurang maksimal dalam memanfaatkan dan 

mengelola fitur-fitur yang ada di Instagram padahal jika fitur-fitur tersebut 

diperhatikan maka dapat menjadi tambahan indikator bagi @javafoodie untuk 

melihat berbagai varian respon followers terhadap konten yang diunggah di 

akun Instagram @javafoodie. 

Terakhir, peneliti juga menyarankan bagi @javafoodie untuk lebih 

memperhatikan data insight dan interaksi dari setiap unggahannya karena dari 

hal tersebut @javafoodie dapat mengetahui seberapa besar pesan perencanaan 

tersebut dapat tersampaikan secara maksimal kepada followers. 
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INTERVIEW GUIDE 
 
 

KONSEP DIMENSI PERTANYAAN NARASUMBER 

Komunikasi 

Pemasaran 

segmentasi 1. Siapa segmentasi akun instagram 

@javafoodie? 

2. Kenapa memilih segmen tersebut? 
 

3. Langkah apa saja yang dilakukan 

@javafoodie untuk mencapai segment 

yang diinginkan? 

4. Apakah ada beberapa contoh postingan 

yang menunjukkan targeting dari 

@javafoodie 

5. Bagaimana @javafoodie menganalisis 

segmentasi dari resto client? 

6. Apakah ada beberapa contoh postingan 
 

yang disesuaikan dengan segmentasi 

produk client? 

@javafoodie 

targeting 1. Siapa yang menjadi target 

akun instagram 

@javafoodie? 

2. Apakah target tersebut mempengaruhi 

konten/pesan yang diunggah? 

3. Langkah apa saja yang dilakukan 

@javafoodie 
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  @javafoodie untuk mencapai target 
 

yang diinginkan? 
 

4. Apakah ada beberapa contoh 

postingan yang menunjukkan 

targeting dari @javafoodie? 

5. Apakah ada beberapa contoh postingan 
 

yang disesuaikan dengan permintaan 
 

target dari produk client? 

 

positioning 1. Bagaimana cara pengelola 

@javafoodie memposisikan 

akunnya di tengah maraknya 

fenomena food blogger di 

Yogyakarta? 

2. Apakah faktor segmentasi dan 

targeting mempengaruhi 

@javafoodie dalam melakukan 

proses positioning? 

3. Langkah apa saja yang dilakukan 

@javafoodie untuk mencapai 

positioning yang diinginkan? 

4. Apakah ada beberapa contoh 

postingan yang menunjukkan 

positioning dari @javafoodie? 

5. Apakah ada contoh postingan yang 
 

disesuaikan dengan positioning 

@javafoodie 
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  dari produk client?  

instagra 

m 

1. Mengapa @javafoodie memilih 

media sosial instagram untuk 

melakukan aktivitas komunikasi 

pemasaran sebagai food blogger? 

2. Apakah ada media sosial lain yang 

@javafoodie gunakan untuk 

mendukung aktivitas komunikasi 

pemasaran sebagai food blogger? 

Dan kenapa media tersebut ? 

@javafoodie 

Fitur-fitur 

Instagram 

Stories 1.  Apa yang biasa @javafoodie 

lakukan dengan fitur instagram 

stories? 

2.  Bagaimana @javafoodie 

memanfaatkan fitur stories di 

instagram untuk aktivitas komunikasi 

pemasaran? 

3.  Apakah ada jadwal tersendiri yang 

dibuat @javafoodie dalam 

mengunggah konten di fitur stories? 

4.  Apakah ada aturan tertentu terkait 

mengunggah konten di stories? 

Seperti, pada jam berapa konten harus 

@javafoodie 
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  diunggah atau berapa kali dalam 

sehari harus mengunggah konten di 

stories? 

 

 Direct 1.  Apakah fitur direct di instagram 

dapat membantu @javafoodie untuk 

mengetahui seberapa tingkat 

ketertarikan pengikut terhadap sebuah 

konten yang diunggah? 

2.  Bagaimana @javafoodie 

memanfaatkan fitur direct di 

instagram? 

@javafoodie 

 IGTV 1.  Apa yang biasa @javafoodie 

lakukan dengan fitur instagram TV? 

2.  Bagaimana @javafoodie 

memanfaatkan fitur IGTV? 

3.  Apakah ada jadwal tersendiri untuk 

tayangan IGTV? 

4.  Apakah ada aturan tertentu terkait 

pemanfaatan IGTV? Seperti duarasi 

jam tayang, waktu shooting 

siang/malam, melalui perangkat 

handphone atau kamera, dan lain 

halnya. 
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 Shopping 1.  Apakah fitur shopping di instagram 

dapat membantu @javafoodie untuk 

memaksimalkan aktivitas komunikasi 

pemasaran? 

2.  Bagaimana @javafoodie 

memanfaatkan fitur shopping di 

instagram? 

 

 Search & 

Explore 

1.  Apa yang biasa @javafoodie 

lakukan dengan fitur search & 

explore di instagram? 

2.  Bagaimana @javafoodie 

memanfaatkan fitur search & explore 

di instagram? 

3.  Apakah ada cara tertentu yang selalu 

dilakukan @javafoodie dengan 

memanfaatkan fitur search & explore 

di instagram? Seperti menambahkan 

‘tagar’ di caption yang diunggah atau 

dengan menambahkan ‘tempat’ di 

konten yang diunggah? 

 

Monitoring  1.  Apakah @javafoodie melakukan 

monitoring akun instagramnya? 

2. Adakah jadwal tertentu bagi 
 

@javafoodie untuk melakukan 

@javafoodie 
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  monitoring akunnya? 

3.  Aspek apa saja yang selalu di pantau 

oleh @javafoodie? 
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OBSERVASI GUIDE 
 
 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah dengan 

mengamati aktivitas akun instagram @javafoodie sebagai media komunikasi 

pemasaran. 

A. Tujuan : 
 

Untuk memperoleh informasi dan data melalui aktivitas pengelolaan 

instagram @javafoodie menggunakan fitur-fitur yang terdapat di instagram. 

B. Aspek yang diamati : 
 

1. Aktivitas akun instagram @javafoodie 
 

2. Penggunaan fitur-fitur instagram 
 

3. Keaktifan membangun interaksi dengan pengikutnya 
 

4. Tata kelola akun instagram (foto/video konten, caption, insight) 
 


